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Abstract
Logo Similarity Study of Two Companies: GTV and Google. GTV (Global TV) is one 
of private TV station in Indonesia under management of PT. Media Nusantara Citra 
Tbk (MNC group). In 2017, GTV (Global TV) changed its logo with an iconic G but 
cause the perception of netizens that it was similar to Google. Although GTV area of 
business is different from Google, which is GTV in entertainment television media and 
Google in information technology area, the similarity of logos will be an obstacle of 
GTV brand image as private television station in Indonesia. The aim of the research 
is to find out how is the similarities, and what underlies GTV so that they redesign the 
logo which similar to Google. This study uses descriptive qualitative research method 
with aesthetic and marketing science approaches. The results showed the similarities 
located on the letter G of the GTV’s does’nt seem to mean intentionally imitate the 
letter G of Google’s because it turned out long before the Google logo established, 
formalistic aspects of the GTV logo were already existed on the past logo. The GTV 
logo appearance has relevance to what are underlying the logo redesign. However, 
the similarity between them where Google is a global company which larger than GTV 
seems to be affected GTV images.
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Abstrak 
Studi Kemiripan Logo Dua Perusahaan: GTV dan Google. GTV (Global TV) 
merupakan salah satu stasiun TV swasta di Indonesia di bawah PT. Media Nusantara 
Citra Tbk (MNC group). GTV mengganti logonya di awal tahun 2017 dengan G yang 
ikonik namun menimbulkan persepsi beberapa warganet bahwa logonya mirip dengan 
Google. Meski area bisnis GTV berbeda dengan Google di mana GTV bergerak di bidang 
hiburan pada televisi dan Google dalam dunia teknologi informasi, namun kemiripan 
logo menjadi kendala bagi citra brand GTV sebagai stasiun televisi swasta besar di 
Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemiripan 
desain logo kedua perusahaan itu, dan apa yang mendasari GTV melakukan perubahan 
logo yang hasilnya mirip dengan Google. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif dengan pendekatan estetika dan pendekatan ilmu pemasaran. Hasil 
penelitian menunjukkan kemiripan logo yang terletak pada huruf G logo GTV dengan 
huruf G pada logo Google nampaknya bukan bermaksud menyengaja untuk meniru 
karena ternyata jauh sebelum logo Google muncul, aspek formalistik desain logo GTV 
sudah ada pada logo lamanya. Tampilan logonya juga mempunyai keterkaitan dengan 
apa yang melatarbelakangi pergantian logonya. Namun begitu, kemiripan logo GTV 
dengan Google yang merupakan brand yang besar dan mendunia nampaknya dapat 
mempengaruhi citra brand GTV.
Kata kunci: logo, kemiripan, GTV, Google
*) Dosen dan Mahasiswa Prodi DKV pada Universitas Indraprasta PGRI
e-mail: ariefikalistya@gmail.com
34
STUDI KEMIRIPAN LOGO DUA PERUSAHAAN: GTV DAN GOOGLE
Ariefika Listya, Reza Junianto, Mirta
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 4, Nomor 1, April 2019, pp 33-46
Pendahuluan
“Brand is everything, everything is brand”. Pernyataan dalam dunia branding itu terlihat 
jelas bahwa apapun adalah brand, dan brand adalah apapun. Brand bisa berupa produk, jasa, 
perusahaan, komunitas bahkan personal/individu. Pada era sekarang ini, konsumen disuguhi 
banyak pilihan. Persaingan semakin tajam antarbisnis sehingga branding masih menjadi salah 
satu cara bagaimana suatu bisnis tertentu dapat bertahan dalam jangka panjang. Strategi untuk 
meningkatkan daya saing antar brand adalah dengan membangun citra (brand image). Brand 
image memegang peranan penting dalam pengembangan sebuah brand karena menyangkut 
reputasi dan kredibilitas yang kemudian menuntun khalayak untuk melakukan pengalaman 
tertentu (brand experience). Brand image dapat dibentuk guna nantinya dipersepsikan yang 
sama dengan konsumen/pelanggannya.
Brand dapat dihubungkan dengan karakteristik-karakteristik tertentu yang sama seperti 
manusia. Semakin positif deskripsi tersebut maka semakin kuat citra brand (Davis, 2002: 
21). Brand identity adalah bagian dari brand image yang merupakan gambaran visual sebagai 
pembeda dengan entitas lainnya. Brand identity ini sangat penting bagi positioning dan 
pengingat dalam pikiran khalayak. Hal ini juga berpengaruh besar pada kelangsungan dan 
masa depan suatu entitas untuk dapat terus bertahan dan memiliki ciri khas yang sangat diingat 
khalayak. Oleh sebab itu diperlukan pemikiran yang matang mengenai perancangan brand 
identity.
Brand identity terdiri dari elemen-elemen penting di antaranya logo, warna, slogan, kemasan, 
dan lain-lain. Di antara elemen-elemen tersebut, logo adalah hal yang paling utama karena logo 
dapat dikatakan adalah yang pertama kali bertemu dengan khalayak. Fungsi dasar logo ialah 
sebagai identifikasi dan diferensiasi. Kekuatan ada pada secara langsung akan mengidentifikasi 
dengan brand (Hardy, 2011: 3). Desain logo adalah suatu hal kompleks yang memuat aspek 
fungsional dan aspek estetis termasuk ke dalam ruang lingkup ilmu desain komunikasi visual 
yang beririsan dengan ilmu lainnya seperti bisnis dan pemasaran, bahkan bidang hukum. 
Fenomena menarik terkait desain logo baru ada pada salah satu perusahaan stasiun televisi 
swasta terkemuka di Indonesia yaitu Global TV (sekarang lebih dikenal dengan nama GTV). 
GTV ini merupakan salah satu stasiun TV swasta di bawah PT. Media Nusantara Citra 
Tbk (MNC group). GTV didirikan di awal tahun 1999, dan memulai debutnya pada tahun 
2001. Konsep GTV awalnya adalah sebagai stasiun televisi paling seru di Indonesia, dengan 
slogannya yang yaitu “Global TV seru!“. GTV menghadirkan beragam program televisi yang 
menarik bagi pemirsa Indonesia sehingga langsung menjadi hits pada awal kemunculannya. 
Beberapa program unggulannya pada saat itu di antaranya MTV (Music Television), kemudian 
program film-film animasi dari Nickelodeon, lalu ada juga beberapa penayangan program 
siaran olahraga. GTV sudah melakukan 4 kali rebranding, dengan melakukan penggantian 
logo dan konsep acaranya secara berkala. Pada awalnya GTV dianggap oleh khalayak adalah 
TVG karena cara pembacaan pada logo pertamanya. Lalu setelah beberapa kali rebranding, 
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pada perayaan ulang tahunnya yang ke-15, Global TV akhirnya mempublikasikan logo 
terbarunya dan mengganti penyebutan namanya menjadi GTV pada Oktober 2017. Hary 
Tanoesoedibjo (Chairman MNC Group) mengatakan “Logo baru membuat GTV lebih fresh, 
dan awal positioning menjangkau pemirsa keluarga, tadinya lebih ke anak muda. Tentunya, 
komitmen kami untuk terus membuat GlobalTV untuk lebih baik lagi menjadi televisi yang 
menghibur dan televisi yang membangun masyarakat”.
(https://nasional.sindonews.com/read/1247904/15/ganti-logo-global-tv-tampil-fresh-
menjangkau-keluarga-1507845652 diakses pada 10 Maret 2018)
Nampaknya, desain logo GTV yang baru ini dapat menimbulkan suatu permasalahan. Dalam 
pengamatan di internet, beberapa warganet mengatakan bahwa logo GTV yang baru ini sangat 
mirip dengan logo sebuah perusahaan besar di bidang teknologi informasi yakni Google. 
Ditinjau dari perspektif desain yang dihubungkan dengan bisnis pemasaran, nampaknya 
hal ini akan menjadi kendala bagi citra brand GTV sebagai stasiun televisi swasta besar di 
Indonesia. Dilihat dari perspektif hukum, hal ini dapat memicu penuntutan terkait masalah 
hak cipta apabila Google merasa keberatan. Mungkin khalayak masih teringat bagaimana 
akhirnya Coffee Toffee mengganti logonya akibat Starbucks mengirimkan surat kepadanya 
akibat kemiripan logo Coffee Toffee dengan Starbucks. Dengan adanya permasalahan tersebut, 
Coffee Toffee harus mengganti semua aset identitas dan komunikasi visual yang telah ada 
sebelumnya, yang kemudian menuai protes dari pewaralabanya karena harus berinvestasi lagi 
dengan biaya yang cukup besar. Meski area bisnis GTV berbeda dengan Google di mana 
GTV bergerak di bidang hiburan pada televisi dan Google dalam dunia teknologi informasi, 
namun kemiripan logo secara teoretis dan empiris tetap berpotensi untuk memperburuk citra 
dan juga dibawa ke ranah hukum. Berkaitan dengan citra maka kredibilitas dan profesionalitas 
perusahaan akan dipertanyakan. Oleh karena itu pada tulisan ilmiah ini akan dibahas lebih 
jauh mengenai masalah kemiripan logo dua perusahaan ini.
Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif melalui pendekatan 
estetika dan pendekatan ilmu pemasaran. Pendekatan estetika ialah pendekatan yang secara 
khusus menekankan pada aspek-aspek seni dan desain dalam kaitannya dengan daya tarik 
estetik. Daya tarik estetik dapat muncul dari aspek bentuk (formal), isi, dan ungkapan emosi 
(Walker, 2010: xxiii). Bentuk formal terdiri dari unsur desain, prinsip tata susun, dan asas tata 
susun. Unsur desain di antaranya garis, bidang, bentuk/motif, tekstur, warna dan ruang, prinsip 
tata susun terdiri atas tata susun keselarasan (harmony), tata susun kontras, tata susun irama 
(rhythm), dan tata susun gradasi, serta azas desain di antaranya kesatuan, keseimbangan dan 
kemenonjolan (Kartika, 2016: 53-60). Pendekatan ilmu pemasaran digunakan ialah dalam hal 
logo sebagai bagian dari identitas brand yang berkaitan dengan citra brand.
Teknik pengumpulan data di antaranya melalui literatur, observasi dan wawancara. Teknik 
pengumpulan data primer melalui observasi pada media internet. Komentar warganet pada 
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internet mengenai logo GTV yang mirip dengan logo Google diamati. Perubahan desain logo 
GTV dan logo Google juga diobservasi. Data primer juga dikumpulkan dengan mewawancarai 
pihak GTV mengenai logonya. Data sekunder diambil dengan studi literatur berupa buku, 
jurnal, dan sumber artikel online.
Tahapan penelitiannya ialah 1) mengamati pendapat warganet di internet mengenai logo 
GTV yang dipersepsikan mirip dengan Google serta mengamati keberadaan logo GTV dan 
Google, 2) mengamati evolusi logo GTV dan evolusi logo Google, 3) menentukan aspek 
formalistik yang akan dianalisis, 4) mengidentifikasi aspek formalistik pada desain logo GTV, 
5) membandingkan logo GTV dengan logo Google, 6) menganalisis keterkaitan antara desain 
logo GTV dengan alasan pergantian logo yang mendasarinya, 7) membuat simpulan.
Hasil dan Pembahasan
PT. Global Informasi Bermutu ini berdiri pada tanggal 22 Maret 1999, kemudian dikenal 
dengan nama Global TV. Awalnya Global TV dikenal dengan slogan “Global TV seru!” dan 
memulai debutnya di tahun 2001. Global TV merupakan sebuah stasiun swasta di Indonesia 
yang terkenal dengan program MTV (Music Television) adalah program unggulannya saat 
itu. Global TV adalah broadcaster dari program musik MTV selama 24 jam nonstop dengan 
jangkauan area Jabotabek, Medan, Bandung, Semarang, Surabaya, dan Yogyakarta. Lalu 
pada tanggal 8 Oktober 2002, Global TV secara resmi memulai siaran sebagai stasiun televisi 
swasta. Global TV tayang perdana pada tanggal 15 Januari 2005. Global TV menambahkan 
jangkauan siarannya di kota besar lainnya dan menambahkan warna baru dalam dunia hiburan 
melalui kombinasi program-program baik luar negeri maupun lokal. Target audiens Global TV 
terdiri dari para pemirsa muda usia 15-34 tahun, dan 5-14 tahun. 
Tahun 2006 Global TV muncul dengan konsep baru sebagai stasiun televisi yang berkonsentrasi 
kepada keluarga muda untuk semua kalangan. Global TV saat itu telah dimiliki PT Media 
Nusantara Citra (MNC). Setelah memiliki 36 stasiun relay dan melebarkan target pemirsanya 
hingga lebih dari 170 juta penonton, Global TV me-rebranding logo dengan wajah dan citra 
baru melalui inisial “GTV”. Rebranding bukan hanya diwujudkan dengan pergantian logo 
perusahaan baru, melainkan juga program-program yang lebih bervariasi lagi. Program yang 
ditambah termasuk program untuk anak. GTV juga menayangkan program-program berita 
aktual terkini dan olahraga. Berbagai program menarik variatif lainnya juga dipersembahkan 
GTV guna menghibur semua penontonnya. GTV berusaha berkembang dan menyebarkan 
salurannya di kota-kota lainnya dan semakin mantap untuk meningkatkan eksistensi diri 
sebagai stasiun televisi pilihan keluarga Indonesia yang dinamis, kreatif dan inspiratif. Saat ini 
GTV masih berada di bawah naungan MNC Media Group.
Visi GTV ialah menjadi stasiun televisi nasional yang berkelas dan layak ditonton bagi seluruh 
keluarga Indonesia. Media yang berkelas dan terfavorit ini memiliki makna kualitas yang 
baik dalam hal materi dan penyajian program hiburan dan informasi, menyajikan program-
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programnya memperhatikan keseimbangan faktor bisnis dan tanggung jawab sosial, menjadi 
stasiun televisi yang paling digemari dan yang menjadi pilihan para stakeholder (karyawan 
pemirsa, pengiklan, pemegang saham, pemasok, pesaing, perusahaan afiliasi, mitra strategis, 
masyarakat, dan penyelenggara negara). Visi tersebut akan diraih melalui misi di antaranya 
bersama menyajikan dunia hiburan dan informasi yang berwawasan global dengan program-
program pilihan terlengkap bagi keluarga Indonesia yang dinamis, kreatif dan inspiratif. 
Pondasi utamanya ialah kebersamaan untuk keluarga Indonesia berjiwa muda seru. Proses 
kerja dilakukan dengan penuh semangat jiwa muda dan rasa kekeluargaan untuk mencapai 
hasil yang berkualitas yang dapat dinikmati seluruh keluarga Indonesia. Motto/slogan GTV 
adalah “Pilihan Terbaik Keluarga Indonesia”.
Pada tahun 2018 GTV menghadirkan berbagai jenis program acara, di antaranya sebagai 
berikut: Film Big Movies (Big Movies Candy Land, Big Movies Family, Big Movies Platinum), 
Animasi (Pintar Bersama Dora, Happy Bareng SpongeBob, Cam & Leon, Watch Car), Anak-
anak (Dunia Hand Made), Olahraga (100% Sport), Berita (Buletin iNews Pagi, Buletin 
iNews Siang, Buletin iNews Malam), Infotainment (Obsesi, Obsesi Insight), Dokumenter 
dan Dokudrama (Sang Pemangsa, Travel Addict, Viral Jaman Now), Keagamaan (Akhirnya 
Aku Tahu, Generasi Zeru, Menjelang Hari, Cermin Hati yang khusus pemirsa GTV di luar 
Jabodetabek), Reality Show (Bedah Rumah, Pantang Ngemis, Uang Kaget, Dibayar Lunas, 
Mendadak Umroh Gratis), Pencarian Bakat (The Next Boy/Girl Band season 2, The Mask 
Singer Indonesia, The Voice Kids Indonesia season 3, Little Big Shots Indonesia), Variety 
Show (Singing Battle Indonesia), Game Show (Kuis Famili 100, Match Game Indonesia, 
Komunikata). Melihat program-program tersebut dapat disimpulkan bahwa GTV memang 
mengkhususkan target khalayaknya pada keluarga dengan program acara yang variatif.
Perubahan Logo Global TV (GTV)
Sejak Global TV atau GTV launching sampai saat ini sudah mengalami 4 kali rebranding 
yang diiringi pergantian logo. Itu artinya perubahan logo berjumlah 4 kali. Perubahan desain 
logo GTV dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
Tabel 1 Perubahan Desain Logo Global TV
(Sumber: Analisis Listya, 2018)
Masa 










Beragam Beragam Beragam 
STUDI KEMIRIPAN LOGO DUA PERUSAHAAN: GTV DAN GOOGLE
Ariefika Listya, Reza Junianto, Mirta














- Ulang tahun 
GTV

















































Huruf G ikonik 
berkesan 3D satu 
warna dengan 
gradasi nilai 
terang gelap, huruf 
format lowercase 
bertuliskan 



















































dua warna yakni 






































Usaha pengucapan nama GTV dilakukan dalam setiap pergantian logonya agar pengucapannya 
sesuai dengan yang diharapkan. Pergantian logo sebanyak 4 kali yang dilakukan GTV 
sebagian didasari oleh momen tertentu, perubahan target audiens, dan perubahan jenis 
dan ragam program acara yang direpresentasikan dalam aspek formalistik desain logonya. 
Kelima logonya selalu menggunakan jenis huruf san serif. Warna yang selalu ada yakni biru 
dalam semua logonya. Elemen pada aspek formalistik desain logo terbarunya yang menjadi 
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permasalahan nampaknya sudah hadir sejak logo yang ke-2. Elemen itu berupa ikon G dengan 
tiga kombinasi warna. Kombinasi 4 warna pada “G” GTV logo kelima tahun 2017 ini adalah 
hasil pengurangan warna jingga dan penambahan warna merah dan kuning pada logo keduanya 
yang masih dalam satu kategori kelompok warna panas yang dalam komposisi warna masih 
berdekatan. Analisis lebih lanjut terhadap logo terbaru GTV tahun 2017 disampaikan pada 
pembahasan selanjutnya.
Analisis Estetika Desain Logo Baru GTV Tahun 2017
Desain logo terbaru di tahun 2017 sampai dengan sekarang yang juga merupakan logo 
kelima GTV ini dianalisis dari sudut pandang estetika untuk mendapatkan makna logo yang 
tercipta akibat aspek formalistiknya yang mencakup unsur, prinsip tata susun, asas desain 
dan komposisinya. Makna logo yang terungkap nantinya dikaitkan dengan permasalahan 
kemiripan desain logo, apakah pergantian logo GTV ini dilandasi hal yang konseptual dan 
filosofis atau hanya sekadar mengganti logo yang seolah dimiripkan dengan Google. Idealnya, 
logo mencitrakan apa yang disampaikannya sesuai dengan pernyataan Van den Bosch, dkk., 
(2005) bahwa logo bukan hanya mengkomunikasikan keberadaan dari suatu perusahaan, 
namun juga bisa mewakili citra perusahaan.
Gambar 1. Logo dan Slogan GTV 2017
(Sumber: GTV, 2018)
1. Unsur desain logo GTV 2017
Seperti yang dijelaskan sebelumnya mengenai macam unsur desain, dalam pembahasan 
ini yang akan dianalisis ialah garis, bidang, warna dan ruang. Unsur desain pertama 
yang dianalisis pada Logo GTV 2017 adalah garis. Pada Logo GTV ini perbedaan warna 
yang terletak didalam huruf G seolah membentuk garis nyata. Selain itu, komposisi 
horizontal susunan ketiga hurufnya yang sama besar dan letaknya bersebelahan juga 
membentuk garis yang tampak maya.
Selain garis, juga ada bidang. Bidang dalam logo GTV berupa bidang abstrak dan 
bidang yang membentuk huruf G, T, dan V. Pada Logo GTV ini terlihat beberapa bidang 
abstrak dengan beberapa warna berbeda yang bersebelahan sehingga membentuk huruf 
kapital “G”. Penyatuan beberapa bidang ini berhubungan dengan teori Gestalt, di mana 
proses persepsi melalui pengorganisasian komponen-komponen sensasi yang memiliki 
hubungan, pola, ataupun kemiripan menjadi kesatuan. Kesamaan arah dari beberapa 
bidang abstrak seperti membentuk pusaran ke arah tengah dan menyatu membentuk 
huruf “G”. Menurut Kartika dan Wijaya (2015: 97), bentuk spiral yang terinspirasi dari 
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pusaran air menunjukkan keteraturan dan kebebasan dengan konsep keberlanjutan dan 
potensi tak terbatas seiring pertumbuhan perusahaan.
Kemudian, unsur yang dianalisis ialah warna. Warna dalam beberapa penelitian diyakini 
juga unsur desain yang utama. Warna menurut Abril, dkk (2009) mengandung makna 
intrinsik yang menjadi pusat identitas brand dan berkontribusi pada pengenalan brand. 
Bidang terbentuk dari warna, dan bahkan warna sudah melalui proses sensasi dan 
persepsi terlebih dahulu sebelum bentuk dikenali.
Di dalam logo GTV ini terdiri dari 4 warna yakni merah, kuning, biru, dan hijau. Merah 
merepresentasikan kinerja yang lebih baik dalam hal yang berorientasi pada detail. Merah 
juga menyimbolkan kegembiraan (Mehta dan Zhu dalam Labrecque & Milne, 2012: 714).
Menurut Dameria (2007: 44), warna merah dapat diasosiasikan keberanian dan semangat 
yang membara, dan merah juga memiliki gelombang warna paling panjang sehingga 
warna inilah yang cepat tertangkap mata. Karakter warna merah yang dapat ditarik makna 
mengarah kepada motivasi juga sejalan dengan maksud perubahan logonya di mana 
dipaparkan pada Sindonews.com logo sebelumnya didominasi dengan warna biru, dengan 
bergantinya menjadi GTV, kini merah lebih mendominasi. Kehadiran GTV diharapkan 
dapat menginspirasi sekaligus motivasi bagi masyarakat Indonesia (https://lifestyle.
sindonews.com/read/1247544/166/globaltv-resmi-ganti-nama-dan-logo-menjadi-
gtv-1507737187 diakses pada 10 maret 2018). Warna kuning merupakan sebuah warna 
yang paling cocok dipakai untuk penjualan atau dalam pameran karena lebih menarik mata 
dibandingkan dengan warna lain (Dameria, 2007: 34). Sifat warna kuning yang mencolok 
ini menambah kesan menarik dan membangkitkan mood. Banyak orang beranggapan 
bahwa biru adalah warna yang dapat memberikan inspirasi (Dameria, 2007: 30).
Terakhir, unsur lainnya adalah ruang. Logo GTV ini dibuat simple dan minim dekorasi 
sehingga banyak ruang kosong yang membuat mata tidak mudah lelah melihatnya. Dapat 
disimpulkan, unsur desain dalam logo GTV berupa unsur garis, bidang dan warna berkaitan 
dengan visi misi, termasuk siapa target khalayaknya dan ragam program acaranya.
2. Prinsip tata susun
Prinsip tata susun di antaranya tata susun keselarasan (harmony), tata susun kontras, tata 
susun irama (rhythm), dan tata susun gradasi. Prinsip tata susun keselarasan dalam logo 
ini terletak pada meskipun pada logo ini menggunakan banyak warna, tetapi tetap terlihat 
harmonis dan indah saat dilihat. Keselarasan juga tercipta dari ukuran huruf yang sama, 
jenis huruf yang sama, dan format huruf kapital yang sama. Tata susun kontras pada 
logo ini terletak pada huruf “G” yang terlihat sangat kontras dengan perbedaan warna 
dibanding elemen lain di dalam logo. Kemudian tata susun irama di dalam desain logo 
ini terlihat menggunakan irama berulang (repetition rhythm) yang diperlihatkan dengan 
warna merah pada tulisan TV, lalu ada irama mengalir (flowing rhythm) pada huruf “G”. 
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Terakhir, tata susun gradasi terlihat ada efek gradasi dan highlight pada huruf “G”. Gradasi 
merupakan keselarasan dinamis yang memadukan kehalusan dan kekasaran (Kartika, 
2016: 57). Gradasi adalah solusi pilihan untuk menciptakan visual yang menampilkan 
gerak atau perubahan melalui warna (Wijaya dan Kartika, 2015: 33). Efek gradasi ini 
menyebabkan efek 3D pada huruf “G” ini. Efek 3D banyak digunakan sebagai solusi 
futuristik yang menampilkan kecanggihan (Wijaya & Kartika, 2015: 33). Melalui tata 
susun gradasi, nampaknya GTV selalu bergerak dinamis dalam menyajikan program 
televisi untuk penontonnya sesuai dengan visi misinya dan sejarah perjalanannya.
3. Azas desain pada logo GTV 2017
Azas desain dari logo Global TV (GTV) ini antara lain 1) Kesatuan (Unity), pada logo 
ini terdapat kesatuan bentuk yang minimalis dan tidak banyak dekorasi bentuk. Logo ini 
secara keseluruhan terbentuk hanya dari 3 huruf “GTV” yang bentuknya identik sejenis, 
yakni ketiga huruf berjenis sans serif, 2) Keseimbangan (Balance), pada desain logo 
GTV ini menggunakan prinsip keseimbangan asimetris, yang tampak dinamis dan tidak 
terkesan kaku (terlalu formal). Keseimbangan asimetris jika ditarik sumbu simetri vertikal 
terlihat dari huruf G sebelah kiri yang terdiri dari banyak warna, sedangkan dua huruf 
lainnya satu warna. Keseimbangan juga terbentuk dari warna huruf G berupa paduan 
warna panas (merah dan kuning) dan warna dingin (biru dan hijau), 3) Kemenonjolan 
(Emphasis), ada emphasis pada huruf “G” yang merupakan inisial dari nama stasiun 
televisi ini sehingga huruf “G” ini yang paling pertama terlihat. Desain logo GTV sudah 
memenuhi asas desain yang baik sehingga secara estetis nyaman dan enak dilihat.
Menurut staff produksi stasiun televisi, GTV sudah sering digunakan untuk menyingkat 
nama Global TV, terutama pada digital platform karena keterbatasan jumlah huruf. Jadi, 
GTV sebagai singkatan dari Global TV sudah sangat dikenal di lingkungan internal maupun 
eksternal perusahaan. Dengan logo baru lebih singkat dan padat akan lebih menonjol di 
layar kaca dan material lainnya. Pilihan warna merah, kuning, hijau, dan biru di huruf “G” 
merupakan kombinasi warna logo MNC Group, yang secara implisit menyatakan bahwa GTV 
adalah bagian dari MNC Group. Huruf “G” dibuat ikonik agar dapat berdiri sendiri dan tetap 
dikenal sebagai GTV. Slogan “pilihan terbaik keluarga Indonesia” ini dirasa sudah sangat 
jelas bahwa GTV sekarang ini mengutamakan target audiens di kalangan keluarga, yang mana 
sangat membutuhkan hiburan di saat berkumpul bersama menonton TV di rumah.
Dari segi aspek formalistik (unsur, prinsip tatasusun, asas desain dan komposisi) yang muncul 
dan makna ingin disampaikan serta makna yang terungkap hasil analisis, dapat ditarik simpulan 
bahwa logo GTV ini sudah memenuhi beberapa kriteria sebagai logo yang baik. Aspek 
formalistiknya sesuai dengan usaha pembentukan citra dalam persepsi khalayak, terlepas 
dari persepsi yang sebenarnya terjadi yakni meniru logo perusahaan lain bagi sebagian orang. 
Pembacaannyapun sudah tepat sesuai harapan yaitu GTV bukan TVG. Desain logo enak dan 
nyaman dipandang. Desain logonya sudah tepat sesuai dengan konsep yang ditawarkan stasiun 
televisi ini sehingga dapat dikatakan makna logonya filosofis.
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Permasalahan Kemiripan Desain Logo GTV dengan Logo Google
Melalui penelusuran lewat internet didapat permasalahan desain logo GTV. Logo ini diduga 
sangat mirip dengan logo baru perusahaan besar di bidang alat pencari di internet (browser) yaitu 
Google. Kemiripan terletak pada huruf “G” dari logo GTV dengan huruf “G” pada logo Google. 
Beberapa warganet dalam forum, blog dan website menganggap logo GTV meniru Google:
“Sekilas, untuk orang Indonesia yang sering menonton tv nasional, symbol G yang
baru ini mirip dengan simbol Glo#bal dengan hiasan warna khas Google”
(artikel berjudul Sebab Akibat Perubahan Logo Google dalam website
www.pdstrian.com)
“Logo ini Emang Mirip sama Logo Google tahun 2015”
(tulisan pada blog http://namanyasiilham.blogspot.com)
“Huruf “G” disini juga menurut saya mirip sekali dengan logo “G” pada Google. 
Hanya saja berbeda warna sedikit dari Google.”
(tulisan pada blog http://bagasnur.blogspot.com)
“logonya (GTV) mirip Goggle”
(komentar kaskuser pada forum berjudul GlobalTV Resmi Ganti Nama dan Logo 
menjadi GTV www.kaskus.co.id)
“eh tau nggak kalo logo global tv itu mirip sama logo google loh”
(komentar pada artikel Just Logo baru GTV di website www.1cak.com)
“The new logo was unveiled at the 15th anniversary of Global TV called Amazing 15, 
on 11 October 2017, now called GTV instead of Global TV. The new logo resembles 
the current Google “G” icon”
(www.logos.wikia.com)
Hal ini diperkuat oleh kemunculan logonya di mana Google sudah lebih dulu me-launching 
logo terbarunya itu pada 1 September 2015, jauh sebelum logo GTV ini launching pada tahun 
2017. Banyak warganet yang mengatakan bahwa logo GTV yang baru ini hanya memodifikasi 
dari logo Google yang baru, terutama pada huruf “G”-nya. Oleh karena itu, kemiripan logo 
ini pada asumsi awal penelitian nampaknya bisa berpotensi untuk memperburuk citra GTV. 
Sejalan dengan pernyataan Van den Bosch, de Jong & Elving (2006: 115) bahwa identitas 
visual korporat memerlukan perhatian khusus yang harus dikelola dengan baik. Identitas 
visual korporat tidak hanya merepresentasikan entitasnya namun juga ekspresi visual yang 
bisa diasosiasikan dengan reputasi. Identitas visual korporat dapat mendukung reputasi melalui 
desain yang impresif. 
Berdasarkan pengamatan di internet, pihak Google nampaknya terlihat tidak terlalu 
mempedulikan masalah ini. Logo GTV ini masih bertahan hingga sekarang. Hal itu sepertinya 
karena desain logo GTV ini juga dibuat berbeda dengan efek membentuk pusaran pada paduan 
warna di huruf “G” nya, adanya gradasi pada setiap warna di huruf G, dan penambahan inisial 
“TV” berwarna merah.
STUDI KEMIRIPAN LOGO DUA PERUSAHAAN: GTV DAN GOOGLE
Ariefika Listya, Reza Junianto, Mirta
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 4, Nomor 1, April 2019, pp 33-46
43
Gambar 2. Kemiripan Logo GTV 2017 dengan Logo Google 2015, 
Gambar Sebelah Kiri Adalah Logo Google dan Gambar Sebelah Kanan Adalah Logo GTV
(Sumber: Website Google dan GTV, 2018)
Dalam pencarian melalui situs Google design dikatakan mengenai Google G adalah versi 
ringkas dari logo Google yang berfungsi dalam konteks kecil, dan merupakan bagian dari 
sistem identitas Google. Dapat disimpulkan bahwa G tersebut bukanlah logo Google melainkan 
ikon. Jadi sebenarnya tidak dapat dinyatakan sebagai logo yang meniru karena jelas sudah 
bahwa “G”-nya Google itu bukanlah logo. Namun, karena ikon G merupakan bagian dari 
sistem identitas visual Google, analisis dilanjutkan.
Jika dianalisis lagi lebih dalam, bentuk huruf G pada keduanya tidak sama persis. Terminal 
(bagian titik ujung dari suatu huruf) huruf “G” GTV lebih panjang dari “G” Google. Counter 
(area negatif/ ruang kosong dari suatu huruf) pada G pada GTV lebih sempit dan cenderung 
membulat dibanding G pada Google. Susunan warna pada huruf “G” Google juga tidak 
sama dengan susunan warna pada huruf “G” GTV, di mana “G” Google secara berurutan 
dari atas yakni merah, kuning, hijau dan biru sedangkan “G” GTV urutan warnanya kuning, 
hijau, merah, dan biru. Kemiripan pada logo sering terjadi dan tidak sedikit pula entitas yang 
bisnisnya lebih kecil dianggap meniru entitas yang skala bisnisnya lebih besar. Tidak akan 
pernah diketahui bagaimana proses kreasi desain logo kecuali pihak entitas itu sediri dan agency 
yang mengerjakannya. Bisa saja desain logo prosesnya bersamaan, namun kemunculannya 
di publik tidak berbarengan sehingga logo baru dari setiap perusahaan tersebut yang dinilai 
khalayak meniru ialah yang kemunculannya belakangan. Selain itu, dilihat dari kepopuleran 
dan skala bisnis perusahaan yang mendunia, berkesan bahwa GTV meniru Google.
Adanya permasalahan kemiripan logo ini, GTV yang bermaksud untuk mengubah target 
penontonnya menjadi keluarga, menjadikannya lebih fresh, justru memicu warganet berpersepsi 
lain. Jika diamati, cikal bakal huruf G dengan banyak warna sebenarnya sudah ada pada logo 
kedua GTV tahun 2006, di mana Google justru belum pernah logonya terdiri banyak warna 
dalam satu huruf melainkan variasi warnanya pada banyak huruf. Cikal bakal bentuk huruf 
“G” Google juga belum terlihat dari beberapa logo terdahulunya. Jika dibandingkan dengan 
“G” GTV yang aspek formalistiknya sudah ada sejak logo lama, cenderung dapat disimpulkan 
konsistensi bentuk dasar “G” GTV lebih tinggi pada evolusinya dibanding “G” Google.
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Gambar 3. Perubahan Logo Google Dari Awal (Atas) Sampai Dengan yang Terakhir (Bawah)
(Sumber www.digitaltrends.com, 2018)
Berdasarkan pada Gambar 3 yang menunjukkan evolusi logo Google di atas, dari awal (atas) 
hingga logo terbarunya (gambar paling bawah) nampak bahwa jenis huruf san serif baru ada 
pada tahun 2015 saat pergantian logo terbarunya. Logo-logo sebelumnya didominasi oleh 
jenis huruf serif dan bahkan huruf bergaya 3 dimensi. Dari sisi warna memang variasi warna 
dalam logo juga dimiliki oleh logo lama Google bahkan dari pertama kali kemunculan logo 
pertamanya. Merah, hijau, kuning dan biru sudah menjadi ciri khas Google. Itulah mengapa 
Google kemudian memutuskan untuk membuat sistem identitas baru termasuk “G” ikonik 
yang dipersepsikan sebagai logo yang mirip “G” GTV. Dalam website resminya Google 
menjelaskan mengenai pembuatan ikon G. Ikon “G” Google secara langsung berasal dari G 
pada logotype-nya, tetapi menggunakan konstruksi yang lebih berat/tebal secara visual untuk 
dapat berdiri terlihat jelas pada ukuran kecil dan konteks di mana perlu berbagi ruang dengan 
elemen lain. Didesain pada grid yang sama, bentuk lingkarannya secara halus disempurnakan. 
Proporsi warna menyampaikan spektrum penuh yang diterapkan dari logo dan diurutkan untuk 
membantu gerakan mata di sekitar bentuk huruf G tersebut.
Desain yang merupakan ilmu beririsan dengan ilmu lainnya, maka permasalahan kemiripan 
logo ini tidak terlepas dari ilmu hukum khususnya mengenai hak cipta merek. Dari sisi undang-
undang terkait plagiasi, nampaknya mengenai kemiripan desain logo belum secara detail 
disampaikan. Ketentuan pidana bagi yang melanggar hak cipta dituangkan dalam Undang-
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Undang No.19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta Pasal 72 ayat (1) yang berbunyi “Barangsiapa 
dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat 
(1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling 
singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau 
pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 
(lima miliar rupiah)”.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2001 Tentang Merek dalam 
Pasal tertera “Merek adalah tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, 
angka-angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang memiliki 
daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa”. 
Kemudian Pasal 6 (1) dinyatakan bahwa “permohonan harus ditolak oleh Direktorat 
Jenderal apabila Merek tersebut: (a) mempunyai persamaan pada pokoknya atau 
keseluruhannya dengan Merek milik pihak lain yang sudah terdaftar lebih dahulu 
untuk barang dan/atau jasa yang sejenis; (b) mempunyai persamaan pada pokoknya 
atau keseluruhannya dengan Merek yang sudah terkenal milik pihak lain untuk barang 
dan/atau jasa sejenis; (c) mempunyai persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya 
dengan indikasi-geografis yang sudah dikenal. Lebih khusus lagi dibahas mengenai 
Pasal 6 Ayat (1) Huruf a “Yang dimaksud dengan persamaan pada pokoknya adalah 
kemiripan yang disebabkan oleh adanya unsur-unsur yang menonjol antara Merek 
yang satu dan Merek yang lain, yang dapat menimbulkan kesan adanya persamaan 
baik mengenai bentuk, cara penempatan, cara penulisan atau kombinasi antara unsur-
unsur ataupun persamaan bunyi ucapan yang terdapat dalam merek-merek tersebut.” 
Mengenai plagiasi logo dalam UU RI tersebut persamaan baik mengenai bentuk, cara 
penempatan, cara penulisan atau kombinasi antara unsur-unsur suatu merek tidak 
ada penjelasan lebih dalam sehingga tidak dapat dianalisis secara mendalam dari sisi 
hukum untuk studi kemiripan unsur pada GTV dan Google.
Simpulan
Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dari pembahasan tentang studi kemiripan dua logo 
perusahaan ini, antara lain desain logo GTV dapat disimpulkan tidak meniru logo Google, 
karena pertama, “G” Google bukanlah logo melainkan ikon. Kemudian kedua, ditinjau dari 
sisi estetika, logo “G” GTV tidak meniru ikon “G” Google karena terdapat perbedaan aspek 
formalistik dan cikal bakal aspek formalistiknya sudah ada sejak desain logo-logo terdahulunya 
bahkan sebelum cikal bakal “G” Google muncul. Lebih spesifik ditemukan bahwa GTV sudah 
lebih dulu mempunyai ikon G pada logonya dibanding Google. Warna huruf “G” GTV-pun 
sudah bervariasi sejak dulu, sehingga warna logo terbarunya hanya menghilangkan 1 warna 
dan menambahkan 2 warna saja di mana warna yang ditambahkan dan dihilangkan masih 
termasuk dalam satu golongan warna panas yang berdekatan. Aspek formalistik dalam desain 
logo GTV ini sudah sesuai dengan apa yang ingin disampaikan terkait konten program acara-
acaranya yang beragam dan seru untuk keluarga Indonesia, diwakili dengan perpaduan warna-
warni pada logo.
STUDI KEMIRIPAN LOGO DUA PERUSAHAAN: GTV DAN GOOGLE
Ariefika Listya, Reza Junianto, Mirta
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 4, Nomor 1, April 2019, pp 33-46
46
Logo menjadi hal terpenting bagi setiap perusahaan dalam menciptakan persepsi di benak 
khalayak. Dapat diasosiasikan bahwa logo seperti wajah dari sebuah perusahaan, yang 
pertama kali bertemu khalayak bahkan sebelum khalayak mengalami brand experience pada 
perusahaan tersebut. Semakin baik desain logonya termasuk tidak mirip dengan logo lain maka 
semakin baik pula citranya sehingga kredibilitas di mata khalayak tinggi. Sebagai suatu brand, 
perusahaan dapat bertahan dalam jangka panjang dengan strategi brand yang baik mencakup 
bagaimana membentuk brand image yang di dalamnya terdapat brand identity termasuk desain 
logo. Logo sebagai bagian dari branding esensinya adalah membedakan. Pihak entitas (dalam 
studi ini adalah berupa perusahaan) dan juga pihak lainnya seperti desainer logo, idealnya 
mencari banyak referensi, wawasan dan pengetahuan mengenai logo-logo pesaing baik 
sekategori maupun tidak, guna menghindari persepsi khalayak bahwa logo meniru yang lainnya.
Dengan adanya studi kemiripan logo kedua perusahaan, maka UU RI mengenai merek 
khususnya dalam hal pelanggaran hak cipta melalui plagiasi perlu ditinjau lagi agar lebih detail 
dalam hal kemiripan logo yang dimaksud. Aspek formalistik dalam estetika (bentuk, warna, 
ruang, prinsip tatasusun, komposisi) dapat dijadikan alat analisis pada kasus kemiripan logo.
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